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<b>ABSTRAK</b><br>

Transparansi dan keterbukaan data dipercaya dan berkembang sebagal suatu best practice untuk mencapai
tata kel ola pemerintahan yang baik good governance . Begitupun promosi transparansi bagi tata kelola
sektor ekstraktif, khususnya minyak, gas, dan tambang telah diterima sebagal solusi yang paling efektif
untuk |squo;menyelamatkan rsquo; negara-negara berkembang yang kaya akan sumber daya alam dari
buruknya tata kel ola mereka. Meskipun begitu, penerimaan bahwa transparansi industri ekstraktif
merupakan sebuah hal yang baik tidak terjadi begitu saja melainkan melalui berbagai perdebatan hingga
akhirnya membentuk suatu pandangan umum. Berbeda dengan perspektif literatur-literatur yang dominan
berkembang, tulisan ini mencoba melihat dari sudut pandang kritis penyebaran gagasan transparansi industri
ekstraktif hingga adopsi dan implementasinya di negara berkembang yang penulis fokuskan pada Indonesia.
Penulis menggunakan perspektif Gramsci untuk melihat proses terjadinya hegemoni intelektual dalam
penyebaran suatu gagasan oleh sebuah blok historis yang bergerak dari berbagai arah. Penulis memfokuskan
analisis pada lima fitur hegemoni intelektual yang merupakan hasil pemikiran Robert Cox, kemudian
melihat proses penyebaran gagasannya mulai dari pembentukan blok historis hingga perluasannya kel uar
blok historis. Tulisan ini akan memperlihatkan proses perkembangan gagasan transparansi industri ekstraktif
serta peran berbagai aktor didalamnya hingga mencapai adopsi dan implementasi di Indonesia.Kata kunci:
EITI, Extractive Industries Transparency Initiative, good governance, transparansi, transparansi industri
ekstraktif, Gramsci, Hegemoni.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Transparency through data disclosure has evolved as a best practice to achieve good governance. The
promotion of transparency for extractive sector governance, particularly oil, gas and mining has been
accepted as the most effective solution to 39 rescue 39 resource rich developing countries from poor
governance. Nevertheless, the acceptance of the notion of extractive industry transparency should not be
taken for granted as it went through various debates to finally win the general consensus that makesiit has to
be seen as a process. In contrast to the dominant perspectives of the spreading literatures, this paper attempts
analyze the idea of extractive industry transparency through a critical perspective. Thiswriting isfocusing
on the adoption and implementation of the notion in Indonesia. This writing uses Gramscian perspective to
analyze the aspect of intellectual hegemony promoted by a historical bloc through different directions. This
writing focuses on the five features of intellectual hegemony from Robert Cox, then sees the process of idea
dissemination within the historical bloc to the actors outside of the historical bloc. This paper shows the
dissemination of the notion of extractive industries transparency and the role of various actors within it to
reach the adoption and implementation in Indonesia.Keywords EITI, Extractive Industries Transparency
Initiative, good governance, transparency, extractive industries transparency, Gramsci, Hegemony.
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